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L.1 Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan meningkatnya laju perubahan iklim, masyarakai dunia

harus segera mengupayakan mitigas: dari permasalahan ini. Qotrunnada (2022)
menjelaskan bahwa'émisi karbon‘menjadi salalisatu penyebab perubahan iklim
yang berdampak terhadap lingkungan, kesehstan, hingga perekonomian. Para
pfmim;l'ﬁ mﬂ ;hn. W di :iuma. miernnimul sckarang sangat
e ikan TSI pRERARN ik1im. KarenHigknnfaBiup global dan
iklim gjubul sang,ﬂ‘ mganlhl ekonomi M lﬁlﬁ, pembahan ikiim
ilnhlh:ﬂnmpak secara tidak langsung pada semua aspek kehidup:
Salah gatu hentuk kesepakatan internasional dalam umtw pesubahan
Mh Paris Aggreement. Parix Agreement adalah Fﬂjﬁﬂlﬂ-ﬁm&
yang dibuat pada tahun 2015 yang mengatur carn negara- nﬂEﬂﬂmﬂ.ﬂEﬂ
ntop meminmeloan erist karbondioksida don gas rumah kaes untuk membatasi
‘pemanasan global (Ayuningsth. dkk. 2023). 196 negora scpakal untuk
“miembotusi pemanasan global hingga dibawah I.S.-m:iﬂius'iﬁmdlngkﬂn
\defigan level pra-industri. Paris Aggreement! melatar belukangi terbitnya
hﬁﬂlklpl W pﬁh kurbon berupa Emission ﬁnﬁu Sustesnt (ETS) dan
mmmﬁﬁm (Warld Bank Group, 2019). Uni Eropa
merupakan salah saty pem kunci terbaik dalam mengatasi perubahan.
Finlandia mempakm:u.uﬂlm_ﬂam.mmdmﬂl ying menerapkan pajak karbon
pada tahun 1990, Kebijakan h‘ﬂhﬂﬂw-ﬁhn oleh negara-negara di
Eropa. Melalui penerapan cap-and-trade, yaitu sistem vang diterapkan untuk

AU,

pembatasan emisi gas rumah kaca telah berkemitmen untuk meningkatkan
ambisi iklimnya hingea 55% pengurangan emisi gas rumah kaca pada tahun
2030 don mencapai netralitas karbon pada tahun 2050, Realisasi dan komitmen



ini dituangkan dalam Ewrapean Green Deal (EGD) vang diajukan oleh Komisi
Uni Eropa pada tahun 2019 lalu

Salah satu kebijakan yang dicakupkan dalam European Green Deal
adalah mengenai Carbon Border Adinstment Mechanism (CBAM) vang
merupikan pelengkap dan kebijakan Evrapean Unian Emission Troding Sestem
(EU ETS). Para legislator Uni Eropa menandatangani peraturan Carbon Border
Adjustment Mechanism pada tanggal 10 Mei 2023, yang secara resmi mulai
berlaku pada tanggal 16 Mei 2023 (Deloittey2024). Pada tanggal 17
Agustus 2023, Komisi Umﬁmm peraturan pelaksanaannya, yang
menetapkan tujuan_pelaporan 'Nlﬂlk Carban Horder Jﬁwmem- Mechanism
scluma masa WMM1 Periode transisi dimulai pada | Oktober
2023 don mewajibkan mrh:r untuk mematuhi persyaratan pelaporan atas
‘barang Carbon Border Adjustment Mechantsm yang diimpor(Beloitte, 2024)
'{'g‘hm—.&anfu Adjustmeni Mechanism diharapkan’ mm kebocoran
mﬁﬂrhau leakage) yong diduga terjadi pada implementasi Eurapoan
E_Fgﬂﬂﬂlﬁg‘juﬂ Trading Systew dengan menyeimbangkan harga karbon antara
‘horang domestik dan impor. Penerapan peraturan Carbon Border Jkﬁus.tment
‘Mechanism (CBAM) memberlakukan pungutan ﬂmﬁ:pprlmmngahumg vang
‘menghasilkan karbon tinggi seperti baja, semen. aluminium. pugﬁ.ﬂa.u listrik
blp negara- negara di luar Organisasi chasmﬂm dan Pembangunan
,mm Mﬁng diekspor ke ﬂm—hﬂl w*ﬁlr melaporkan
Eﬂaﬂhﬂﬂh ang ng ﬁlm‘nn}'a Iﬂhm Carban leakage, jugn

G Sebigat IRAOUER KR oclala RRbiE BN berpindah ke luar
Uni Eropa ke daerah dengan wm:ﬂmmm terlalu ketat, sehingga
dapat menghambat ta ikl Uik Bropel Cllah Berena itu, diyakini bahwa
pajak karbon dapat membantu mengurangi masalah imi dengan menunmkan
hargn karbon di pasar dalam negeri dan mempertahankan daya saing produsen
Eropa sekaligus mencegah meningkainya jumlah emisi karbon yang dihasilkan

oleh perusahaan yang melnkukan { European Commission, 2021},

[}



Regulasi Carbon Border Adiustment Mechanizxm memiliki otoritas untuk
membuat setiap pihak yang terlibat di dalamnya bertindak dan memenuhi
ketentuan atau persvaratan yang ada di dalam regulasi Carten Barder
Adjustment Mechanism. Mematuhi persyaratan ini pasti akan meningkatkan
upaya Swedia untuk mencapai tujuan set zero carton pada tahun 2045, Sangat
penting bagi negara-pegara Uni Eropa untuk menerapkan Carbon Border
Adfustarent Mechanism ini karena dampak perubahan iklim. Selain itu, tujuan
utama dari penerapan Carbon Border ﬂus;‘mm.' Mechanism adalah untuk

menjadikan Uni' Eropa scbm mmhahm iklim, sehingga sanksi
ekonomi dan insentif dapal an seeary konsisten ditingkat internasional.

Swedia mnlhhﬂiu negara yang meratifikasi Paris Agreement
yang menjadi salah satu kemitmen Swedia Ierhﬂq}m iklim {Gunawan,
2018). Swedia jugs sangat rentan terhadap perubahan iklim karena letak
- geografis Swedia vang dekat demgan Kutub Utara. Mﬁ;ﬂiﬂmm adalah
‘salah safu negara yang paling berkomitmen untuk menangani masalah
pquhﬂ:m.iklu‘n Swedia adalah negars pertamo yang mengadopsi undang-
undang yang mewajibkon pemerintahnys untuk mencapai ser zere carbon
emissiens pada tahun 2045 (Morgan, 2022). Sebagai bagian dari kebijakan ini,
‘Swedin berusaha mengurangi emisi gas rumah kaca melalui be::tigﬁ inisiatif,
termasuk transisi menuju energl lerbarukan, pmﬂmﬂ-:lw mmsl hijau,
dan penurunan emisi ﬂm sektor manufaktur dan pertanian. Untuk mencapai
Iﬂ!ﬁﬂmﬁﬂ; iperluk: ]hthhahnn di ﬁhﬂim dan partisipasi aktif
dalum ﬂmm Jarbon global Oleh karena itu, kebijakan iklim
global sangat penting untuk membantu wMuntuk mengurangi emisi
karbonnya. Safah satt alat penting untuk mencapai tujuan ini adalah Natioma!
Energy and Climate Plan (NECP). Natiena! Energy and Climate Plan adalah

dokumen strategis yang menjelaskan tindaksn yang akan diambil untuk
meningkatkan penggunsan energi terbarukon dan mengurangt emisi gas rumah
kaca. Fokus National! Encrgy and Climate Plan adalah transisi menuju energ
bersih dan efisiensi energl, yang merupakan bagian penting dan mencapai target

wet sora carbon.,
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Pada akhir 2019, Sweden mengelunrkan draft pertama Netional Erergy
amd Climate Plan. Sesuai dengan peraturan Uni Eropa, setiap negara anggota
harus melaporkan rencana energi iklim nasionalnya paling fambat pada 31
Desember 2019, Rencana ini mencakup tahun 202 | -2030 dan berfungsi sebagai
garis besar untuk mencapai target pengurangan emisi gas rumah kaca dan untuk
mencapai emisi net zero pada tahun 2(45 (European Comission, 2024}, Swedia
menekankan pada National Energy and Climate Plan betapa pentingnya
meningkatkan efisiensi energi d1 w sektor dan pengembangan sumber
energi terbarukan seperti !enm m din solar;: Pemerintah negara itu juga
telah berinvestasi dalam pengembangar i!tﬁnsh‘ﬂi;lﬂtm mendukiung energi
terbarukan, termasuk ]nmm fnnnm listrik dan fasilitas penyimpanan
‘energi, yang sangat penting untuk mengintegrasikan sumber energi terbarukan
ke dalam sistem energi nasional ( European Comission, 2024):

Hmmnu.f Energy and Climaie Plan ini mmym ‘Hﬁm. }jllg lebih
miﬁ&h&lmn hal pengurangan emisi gas rumah kaca, pen; i

luﬂhmtm, dan efisiensi energ. Selain in, Swedm hm um'uh

3

katkan penggunaan emergi terbarukan dalam sektor m dan
Wqﬁﬂ.mm mempercepat transisi ke system energi yang hﬂi‘ﬂiﬂn}utﬂn
Pembaruan rencana ini menekankan beberapa kebijakan kunci vang akan
-mengarsh pada dekarbonisasi di berbagai sektor, yaitu sekior energi. sektor
m rhn ali:k;' industi. Selain itu, rencana ini juga menekankan
pentingnya kebijakan 'hi#ﬂ;rmu inovasi mﬂngl serfa keterlibatan

wm mmm em.u:;i Mhrkela.n}ula.n { European

Comission, 2024},

Sebagai bagian dan upaya Uni Eropa untuk mengurangi emisi karbon di
seluruh dunia dan mendorong tercapainys tujuan net-zero carbon pada tahun
2050, Carbon Border Adjustment Mechanism di Swedia di SECATd
bertahap dari tahun 2021 hingga 2023. Pada Juli 2021, Komisi Eropa
mengajukan kebijakan Carbon Border Adjustment Mechanizm yang bertujuan
untuk mengenakan tarf karbon pada barang impor yang menghasilkan emisi



karbon tingpi, seperti baja daur ulang. Swedia adalah anggota Uni Eropa yang
aktif dalam diskusi ini dan memberikan umpan balik tentang sektor-sektor yang
akan terpengaruh. Pada tahun 2022, prinsip dasar kebijakan ini disetujui oleh
negara-negara anggota, termasuk Swedia, dan Uni Eropa memulai fase uji coba
untuk mengumpulikan data tentang emisi karbon don sektor-sektor vang berisiko
tinggi. Puncaknya, Swedia memulai tahap transisi dengan mengumpulkan data
dan melaporkan semua emisi karbonnya pada Oktober

2023,

Kebijokan ini d.lm oleh regulasi 't;.'.j;'_r_i:ﬂn Border Adfustment
Mechapism yang memastikan balwa produk yang masuk ke Swedia memenuhi
Emmhﬁﬂgkmmemmm regulas nml!ijrmg ketat. Sejalan

dengan tujuan National Ererzy and Climate FWMMmgkﬂﬂmn efisiensi
-H:l.!lgl dan penggunaun sumber energl terbarukan, Carbon Boveer Adiustment
.lﬁsphnim juga dapat mendorong investasi dalam teknologi mﬂﬂ] karbon.
Seluin itu, Carbor Bonder Adjustment Mechanism akan berdampak pada
hlmhhljnl:an masa depan Swedin gkan dibuat. Sangn‘l m untuk

nerapkan kedua kebijakan ini dengan mengimbangi keberlanjuian ekonomi
an perlindungan lingkungan.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdusarkan lafar belakang yang telah diuraikon diatas, penulis
tertarik uniuk mjﬂhﬂmﬁh*yﬁtﬂnyﬂnmpﬂn{hmmngenai “Bagaimana
pengaruh penerspan regulasi Carbon Border Adfus ment Mechanizm dalam upaya

net zera carbon di Swediadi Ilhunw

L3 Tujuan dan Manfaat Penelltian

L3.1 Tujuan penelitian

|. Untuk menganalisis pengaruh regulasi Carfon Border Adfustment
Mechanism dalam upaya et zere carbon di Swedia



2. Untuk mengevaluasi sejauh mana kebijakan Cavbon Border ddjustment
Mechanism dalam mendorong transisi energi bersih di Swedia

3. Untuk mengidentifikasi dampak yang mungkin tegadi dari
implementasi Carbon Border Adjustment Mechanism di Swedia

1.3.2 Manfaat Penelitlan
Munﬁ.lldnnpmeh‘tMJmmnbeﬁhn ran teoritis bagi penulis,

1.4 Sistemailka Penullsan

Sistematika penulisan dalam penelifitn yang berjudul *Analisis Pengaruh
Penerapan Regulasi Curbon Border Adjustment Mechanism dalam Upaya Ner Zero
Carbon di Swedia tahun 2023-2024" akan dicraikan ke dalam lima bab yang terdiri
lagi dari sub bahasan. Berikut adalah urutan gambaran besar setiap babnya :



BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan terdini dari empat sub bab. Sub bab pertama meliputi latar belakang
masalah untuk menjelaskan tentang Carhon Border Adjustment Mechanism dan ambisi
Swedia dalam menjalankan ner zero carbon dan menjelaskan bagaimana regulasi
Carbon Border Adjustment Mechanism inl mempengaruhi per zera carbon di Swedia.
Sub bab kedua mengenai rumusan masalsh schagai benang merah dalam emmahami
permasalahan utama untuk diteliti. Sub bab ketiga, tujuan dan manfaat vang digunakan
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